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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan pembahasan dan analisis yang telah penulis lakukan 

mengenai eksploitasi alam perspektif krisis spiritual Seyyed Hossein Nasr maka 

penulis menarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Krisis spiritual dalam pandangan Seyyed Hossein Nasr dapat dipahami 

sebagai kondisi amnesia kerohanian yang dialami manusia, dalam artian 

manusia lupa akan jadi diri dan kehilangan atau putusnya hubungan manusia 

dengan Tuhan dan krisis spiritual dalam pandangan Nasr tidak berhenti pada 

putusnya hubungan manusia dengan Tuhan saja, tapi juga termanifestasi dalam 

tindakan manusia terhadap alam. 

2. Melalui kerangka pemikiran Seyyed Hossein Nasr dapat dipahami bahwa 

krisis spiritual merupakan akar penyebab terjadinya eksploitasi alam dan bukan 

sekadar faktor yang beriringan dengannya serta tindakan eksploitasi alam 

tersebut merupakan manifestasi nyata dari krisis spiritual dikarenakan hilangnya 

kesadaran tauhid dan kesakralan alam, pengkhianatan prinsip khalifah dan 

amanah, serta runtuhnya tawazun dan zuhud dalam diri manusia modern 

sebagaimana yang ditegaskan Nasr bahwa sebelum alam rusak, nilai-nilai 

spiritual dalam diri manusia telah lebih dahulu runtuh, lebih lanjut Nasr 

menyatakan bahwa krisis ekologi manifestasi krisis spiritual dan solusinya tidak 

cukup bersifat teknis semata tapi juga harus berakar dari pemulihan kesadaran 

spiritual manusia terhadap alam sebagai ciptaan Tuhan yang sakral. 

3. Adapun solusi terhadap upaya mencegah terjadinya tindakan eksploitasi alam 

menurut Seyyed Hossein Nasr di antaranya, mengembalikan kesadaran tentang 

kesakralan alam, memulihkan hubungan dengan Tuhan dan memulihkan 

kesadaran spiritualitas, serta penerapan cara bertani dan pembangunan yang 

ramah lingkungan, menerapkan ekonomi berkelanjutan dan yang terakhir 

membiasakan menghindari konsumsi yang berlebihan serta bertanggujawab 

terhadap alam. 
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B. Saran 

Penelitian ini telah berupaya mengkaji fenomena eksploitasi alam 

melalui perspektif krisis spiritual Seyyed Hossein Nasr secara komprehensif. 

Meski demikian, penulis menyadari bahwa penelitian ini masih memiliki banyak 

keterbatasan dan masih jauh dari kata sempurna serta masih terbuka ruang yang 

luas bagi penelitian selanjutnya untuk memperdalam, memperluas, maupun 

mengkritisi kajian ini lebih jauh. Adapun saran yang dapat penulis sampaikan 

sebagai berikut: 

1. Penelitian ini membuka peluang bagi para akademisi dan mahasiswa untuk 

terus mengembangkan kajian filsafat lingkungan yang berbasis pada tradisi 

intelektual Islam, khususnya di ranah aqidah dan filsafat Islam. Pemikiran Nasr 

tentang krisis spiritual sebagai akar dari krisis ekologi belum banyak dikaji 

secara mendalam dalam konteks kasus-kasus eksploitasi alam di Indonesia. Oleh 

karena itu, penelitian selanjutnya dapat membahas relevansi nilai-nilai spiritual 

dalam pemikiran Nasr secara kontekstual di wilayah yang terdapat praktik 

eksploitasi alam atau dapat juga membandingkan pemikiran Nasr dengan tokoh-

tokoh ekoteologi lainnya. 

2. Temuan penelitian ini menegaskan bahwa eksploitasi alam bukan semata 

persoalan hukum dan ekonomi tetapi cerminan dari krisis spiritual yang lebih 

dalam sesuai dengan yang diungkapkan Nasr. Oleh karena itu, masyarakat sipil 

diharapkan dapat mengintegrasikan nilai-nilai spiritual seperti amanah, khalifah 

fil ardh, zuhud, dan tawazun dalam gerakan sosial dan pengelolaan lingkungan. 

Selanjutnya bagi seluruh elemen pemerintahan diharapkan dapat memperkuat 

dan mempertegas regulasi terkait tindakan eksploitasi alam. 
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